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Abstrak

Papua Barat Daya memiliki potensi pangan lokal yang sangat melimpabh,
namun belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Pada saat
yang sama, angka stunting di wilayah ini mencapai 30,5 persen, melebihi
rata-rata nasional. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi
gizi, keterampilan pengolahan pangan lokal, serta kemandirian pangan
masyarakat melalui kolaborasi Universitas Airlangga, Komunitas Sinagi
Papua, dan Green Living Support. Metode pelaksanaan mencakup survei
tumbuhan pangan lokal, pelatihan pengolahan pangan bagi 25 mama-
mama Papua dari Kampung Klatomok, Asbaken, dan Malagubtuk, serta
edukasi gizi berbasis permainan kepada 37 murid SD YPK Maranatha
Malagubtuk. Program ini juga menghasilkan pendirian Food-Lab Sinagi
Papua sebagai pusat inovasi kuliner. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pengetahuan gizi, tumbuhnya usaha kecil berbasis tepung
lokal, serta meningkatnya kepercayaan diri masyarakat dalam
memanfaatkan bahan pangan lokal. Program ini membuktikan bahwa
pendekatan berbasis potensi lokal berkontribusi signifikan terhadap upaya
pencegahan stunting dan penguatan kemandirian ekonomi masyarakat.

Abstract

Southwest Papua has abundant local food resources; however, they have not yet
been optimally utilized by the community. At the same time, stunting prevalence
in the region reaches 30.5 percent, exceeding the national average. This community
service program aimed to enhance nutritional literacy, local food processing skills,
and community food self-reliance through collaboration between Universitas
Airlangga, the Sinagi Papua Community, and Green Living Support. The program
employed several methods, including a survey of local food plants, food processing
training involving 25 indigenous Papuan women from Klatomok, Asbaken, and
Malagubtuk villages, and game-based nutrition education for 37 students of SD
YPK Maranatha Malagubtuk. In addition, the program resulted in the
establishment of Sinagi Papua Food-Lab as a local culinary innovation center. The
results indicate improvements in nutritional knowledge, the emergence of small-
scale enterprises based on locally sourced flour, and increased community
confidence in using local food resources. These findings demonstrate that a local
potential-based approach significantly contributes to stunting prevention and to
strengthening community economic self-reliance.
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PENDAHULUAN

Papua Barat Daya merupakan salah satu wilayah Indonesia dengan kekayaan alam melimpah yang mencakup berbagai
tumbuhan pangan lokal, seperti krokot, kelor, sagu, dan kasbi. Namun demikian, wilayah ini menghadapi persoalan

How to cite: Rumayya., Wibowo, W., Rahayu, T. P., Akhsani, O., Purnomo, W., Andriana, S., Ulim, Y. Y. B. (2026). Pemberdayaan
Masyarakat melalui Pemanfaatan Pangan Lokal untuk Pencegahan Stunting di Papua Barat Daya. PengabdianMu: Jurnal Ilmiah
Pengabdian kepada Masyarakat, 11(5), 1647-1655. https:/ / doi.org/10.33084/ pengabdianmu.v11i5.11841


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://journal.umpr.ac.id/index.php/pengabdianmu/article/view/
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v11i5.
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v11i5.
https://unair.ac.id/
https://unair.ac.id/
https://unair.ac.id/
https://unair.ac.id/
https://unair.ac.id/
https://unair.ac.id/
https://www.greenlivingsupport.or.id/
https://www.greenlivingsupport.or.id/
https://sinagipapua.id/
https://sinagipapua.id/
mailto:rumayya@feb.unair.ac.id
https://journal.umpr.ac.id/
https://umpr.ac.id/
https://umpr.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v8i5.5010
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0

PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 11 No 5, Mei 2026, Pages 1647-1655 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385

stunting yang cukup tinggi, yaitu mencapai 305 persen dibandingkan dengan rata-rata nasional sebesar 19,8 persen
(Kementerian Kesehatan RI, 2024). Tingginya angka stunting ini menunjukan adanya ketidakseimbangan antara potensi
sumber pangan lokal dengan kondisi gizi masyarakat. Temuan serupa juga dijelaskan dalam studi pengabdian masyarakat
di Takalar, yang mencatat bahwa pola makan kurang bergizi dan rendahnya pemanfaatan bahan lokal berkontribusi kuat
terhadap tingginya stunting (Liswahyuni et al., 2025). Perubahan pola konsumsi masyarakat dalam dua dekade terakhir
turut memperburuk kondisi tersebut. Makanan instan, mi, dan beras dari luar Papua kini lebih banyak dikonsumsi
dibandingkan pangan lokal yang sebelumnya menjadi bagian dari budaya dan kehidupan sehari-hari masyarakat.
Rendahnya literasi gizi, minimnya pengetahuan pengolahan bahan lokal, serta kurangnya keterlibatan masyarakat dalam
pemanfaatan potensi alam menjadi alasan utama mengapa pangan lokal belum dimaksimalkan. Kondisi ini sejalan dengan
temuan di program pengabdian lain, yang menegaskan bahwa kurangnya keterampilan masyarakat dalam mengolah
pangan lokal menjadi hambatan besar dalam pemenuhan gizi keluarga (Rahayu ef al.,, 2022). Berbagai studi pengabdian
masyarakat juga menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis permainan mampu meningkatkan pemahaman,
keterlibatan, dan penyerapan materi oleh anak-anak secara signifikan, karena proses belajar berlangsung secara
menyenangkan dan partisipatif (Patalatu et al.,, 2025). Untuk menjawab tantangan tersebut, Universitas Airlangga bersama
Komunitas Sinagi Papua dan Green Living Support melaksanakan program pengabdian masyarakat yang berfokus pada
pemanfaatan pangan lokal untuk meningkatkan gizi, keterampilan masyarakat, dan kemandirian ekonomi. Program ini
dirancang untuk memperkuat kembali hubungan masyarakat dengan sumber pangan tradisional mereka, sekaligus
mendukung upaya pencegahan stunting melalui pendekatan berbasis kearifan lokal. Pendekatan pemberdayaan berbasis
komunitas ini diperkuat pula oleh temuan penelitian lain yang menekankan pentingnya edukasi gizi dan pemanfaatan
sumber daya lokal untuk menekan angka stunting (Lestarini ef al., 2024).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kampung Klatomok, Asbaken, dan Malagubtuk, Distrik Klayili,
Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya, pada bulan September 2025. Fokus kegiatan adalah pemanfaatan pangan lokal
sebagai strategi pencegahan stunting serta peningkatan literasi gizi masyarakat melalui pelatihan pengolahan pangan dan
edukasi lintas generasi. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi tahap awal (pilot) dalam membangun kemandirian pangan
masyarakat berbasis kearifan lokal dan potensi alam sekitar. Pendekatan awal ini serupa dengan praktik di program PKM
Galesong yang menekankan adaptasi intervensi berbasis kondisi lokal (Indriani et al, 2025). Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif, di mana masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga
berperan aktif dalam proses belajar, praktik, dan eksplorasi potensi pangan lokal. Pendekatan ini menekankan keterlibatan
masyarakat secara langsung dalam meramban tumbuhan lokal, praktik pengolahan pangan, dan diskusi bersama
mengenai strategi pemanfaatan pangan lokal untuk mendukung kesehatan keluarga. Model serupa juga diterapkan dalam
program pemberdayaan komunitas berbasis pangan lokal di berbagai daerah, yang menempatkan warga sebagai subjek
utama dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan. Pelatihan berbasis praktik ini terbukti efektif
meningkatkan keterampilan peserta dalam program-program pengabdian lainnya (Lavelle et al., 2023).

Peserta dan Narasumber

Kegiatan pelatihan pengolahan pangan lokal pada 13 September 2025 diikuti oleh 25 mama-mama Papua dari ketiga
kampung tersebut. Sementara kegiatan edukasi gizi dan permainan pada 15 September 2025 melibatkan 37 murid SD YPK
Maranatha Malagubtuk. Untuk narasumber dari kegiatan ini difasilitasi sepenuhnya oleh tim Sinagi Papua, dibantu oleh
guru-guru SD YPK Maranatha Malagubtuk, tenaga kesehatan setempat, serta warga dari Kampung Klatomok, Asbaken,
dan Malagubtuk.

Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh Komunitas Sinagi Papua sebagai pelaksana utama di lapangan. Adapun tim
Universitas Airlangga dan Green Living Support tidak bisa hadir secara langsung di lokasi kegiatan karena adanya kendala
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jarak lokasi sehingga berperan sebagai pendukung teknis dan konseptual “di balik layar”. Rangkaian kegiatan dimulai
dengan survei dan pendokumentasian tumbuhan pangan lokal yang tumbuh di sekitar pekarangan dan area hutan, seperti
krokot, daun kelor, pisang, sagu, dan kasbi. Hasil survei digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan serta media
edukatif untuk anak-anak sekolah. Pada kegiatan pelatihan tanggal 13 September 2025, peserta diperkenalkan pada nilai
gizi bahan lokal dan langsung mempraktikan pengolahan beberapa resep, seperti tortilla pisang dengan telur, gedi goreng,
bolu kukus pisang, dan kerupuk. Kegiatan dilakukan dalam format demonstrasi, praktik kelompok, dan diskusi interaktif
untuk memastikan seluruh peserta memahami proses pengolahan serta potensi ekonomi produk tersebut. Selanjutnya,
kegiatan edukasi di sekolah dilaksanakan melalui permainan edukatif berdasarkan materi yang ditemukan sewaktu survei.
Pendekatan ini dirancang untuk membangun hubungan antara teori gizi dan pengalaman langsung, sehingga anak-anak
dapat memahami manfaat pangan lokal secara lebih konstektual. Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian bersama
Komunitas Sinagi Papua mendirikan Food-Lab sebagai pusat inovasi kuliner lokal. Food-Lab digunakan sebagai ruang
praktik berkelanjutan untuk masyarakat dalam mengembangkan produk pangan berbasis bahan pangan lokal sebagai
tempat pendampingan usaha kecil masyarakat.

Evaluasi dan Indikator Keberhasilan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi peserta selama pelatihan dan edukasi
berlangsung. Keberhasilan program diukur dari dua indikator utama. Pertama, peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta, yang terlihat dari antusiasme dalam praktik pengolahan pangan, kemampuan mengikuti langkah-
langkah resep, serta munculnya ide usaha rumahan setelah kegiatan. Kenaikan jumlah peserta dari 10 menjadi 25 orang
pada sesi pelatihan juga menjadi indikator kuat tingginya minat masyarakat. Kedua, kualitas interaksi dan keluaran ide,
terutama pada kegiatan edukasi anak. Anak-anak mampu mengidentifikasi pangan lokal, memahami bahaya makanan
instan, dan menerapkan praktik memasak sederhana. Sementara itu, masyarakat dewasa menunjukkan inisiatif untuk
mengembangkan produk tepung lokal melalui kelompok usaha “Kaban Fanagles.” Dengan demikian, keberhasilan
kegiatan ini tidak hanya dinilai dari jumlah peserta yang hadir, tetapi dari transformasi pengetahuan, sikap, dan inisjatif
komunitas dalam memanfaatkan pangan lokal untuk mendukung kesehatan dan kemandirian ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pemanfaatan pangan lokal sebagai strategi pencegahan stunting serta
peningkatan literasi gizi masyarakat di Kampung Klatomok, Asbaken, dan Malagubtuk, Kabupaten Sorong, Papua Barat
Daya. Program mencakup pelatihan pengolahan pangan lokal bagi mama-mama Papua, edukasi gizi berbasis permainan
kepada anak sekolah, serta pendirian Food-Lab sebagai pusat inovasi kuliner lokal. Seluruh kegiatan lapangan difasilitasi
oleh Komunitas Sinagi Papua sebagai pelaksana utama, dengan dukungan teknis dari Universitas Airlangga dan Green
Living Support.

Karakteristik Peserta

Program pengabdian melibatkan dua kelompok peserta utama, yaitu peserta pelatihan pengolahan pangan lokal serta
peserta kegiatan edukasi gizi bagi siswa sekolah dasar. Pelatihan pengolahan pangan lokal diikuti oleh 25 mama-mama
Papua dari tiga kampung, sementara kegiatan edukasi gizi melibatkan 37 murid SD YPK Maranatha Malagubtuk
sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 1. Partisipasi lintas kelompok usia dan peran sosial menunjukan keterlibatan
luas masyarakat dalam mendukung kemandirian pangan lokal.

Tabel I. Profil Peserta Kegiatan Pengabdian.

Kelompok Peserta Jumlah
Mama-mama Papua (Pelatihan Pangan Lokal) 25
Murid SD YPK Maranatha (Edukasi Gizi) 7
Total 62

Pelatihan Pengolahan Pangan Lokal di Kampung Klatomok
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Kegiatan utama dilaksanakan pada 13 September 2025 berupa pelatihan pengolahan pangan lokal yang diikuti oleh mama-
mama Papua dari Kampung Klatomok, Asbaken, dan Malagubtuk. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi produk bernilai gizi dan ekonomi. Peserta
mempraktikkan pembuatan tortilla pisang dengan telur, gedi goreng, bolu kukus pisang, dan kerupuk. Respon peserta
sejalan dengan literatur pemberdayaan pangan lokal, yang menyebutkan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat
meningkatkan motivasi dan kemandirian ekonomi keluarga (Ardiansyah ef al.,, 2025). Temuan ini konsisten dengan hasil
pengabdian masyarakat lain yang menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan bahan alam lokal berbasis praktik langsung,
yang mengintegrasikan penjelasan teoritis dan aktivitas hands-on, secara signifikan meningkatkan pemahaman peserta
serta tingkat kepuasan terhadap kegiatan pengabdian (Rantika et al, 2025). Kegiatan ini difasilitasi sepenuhnya oleh
Komunitas Sinagi Papua, dengan dukungan guru, tenaga kesehatan, dan warga lokal sebagai pendamping aktivitas. Tim
UNAIR dan GLS berperan sebagai penyusun materi dan konsultan teknis di balik layar. Pembagian peran kegiatan
ditunjukkan oleh tabel 2 sebagai berikut.

Tabel II. Pembagian Peran Kegijatan.

Narasumber Afiliasi Materi/Peran Utama

Tim Sinagi Papua Komunitas Lokal Fasilitator utama pelatihan,
demonstrasi resep, pendampingan
teknis

Tim Universitas Airlangga dan Green ~ Perguruan Tinggi dan Lembaga Penyusunan konsep dan materi

Living Support Mitra pelatihan, pendampingan teknis dan
konseptual, serta evaluasi kegiatan

Guru SD YPK Maranatha Sekolah Mitra Dukungan logistik, pendampingan
mitra

Tenaga Kesehatan Kampung Puskemas / Kader Posyandu Edukasi gizi dasar, praktik kebersihan
pangan

Warga Setempat Masyarakat Pendukung teknis kegiatan dan
dokumentasi

Antusiasme peserta tampak dari kehadiran melebihi target awal, serta munculnya inisiatif membuat usaha kecil rumahan
berbasis pangan lokal. Respon peserta sejalan dengan literatur pemberdayaan pangan lokal, yang menyebutkan bahwa
pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian ekonomi keluarga. Dokumentasi kegiatan
ditunjukkan oleh gambar 1, 2, dan 3 dibawah ini.

il =

1 L . 24 - o i »
Gambar 1. Sesi Pelatihan Pengolahan Pangan Lokal Bersama Mama-Mama Papua.

1650


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Rumayya., Wibowo, W., Rahayu, T. P., Akhsani, O., Purnomo, W., Andriana, S., Ulim, Y. Y. B. 2026. Community Empowerment through...

Gambar 3. Hasil Masakan yang Sudah Jadi.

Edukasi Gizi melalui Permainan di SD YPK Maranatha Malagubtuk

Kegiatan edukasi dilaksanakan pada 15 September 2025 dengan melibatkan 37 murid sekolah dasar. Metode edukasi
menggunakan permainan “Kartu Botaniku” yang berisi gambar tanaman asli Papua, dengan keterangan menggunakan
Bahasa Indonesia dan Bahasa Moi sebagaimana ditunjukkan oleh gambar 4. Anak-anak juga dikenalkan kegiatan
meramban tumbuhan lokal di lingkungan sekolah sebagaimana gambar 5. Pendekatan belajar konstektual ini efektif dalam
membantu siswa dalam memahami pentingnya pangan lokal dan bahaya konsumsi makanan instan.

mess. o —|
Gambar 4. Kegjatan Permainan Edukatif "Kartu Botaniku'" di SD YPK Maranatha Malagubtuk.
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Gambar 5. Tim Sinagi Papua sedang Memberikan Edukasi ka — YPK Maranatha.
Kegiatan di SD ini berjalan lancar dan efektif, diskusi dan tanya jawab berlangsung aktif, menunjukan bahwa siswa
memahami materi dan mampu mengidentifikasi berbagai tumbuhan bergizi. Kegiatan ini sejalan dengan model edukasi
berbasis permainan yang terbukti meningkatkan pemahaman gizi anak di berbagai studi. Temuan ini diperkuat oleh hasil
pengabdian masyarakat yang memanfaatkan media edukasi visual dan naratif yang terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan peserta secara signifikan melalui pendekatan kontekstual, partisipatif, dan mudah dipahami oleh anak dan
remaja (Fadilah et al.,, 2025).
Pendirian Food-Lab sebagai Pusat Inovasi Kuliner Lokal
Salah satu capaian strategis dari program ini adalah pendirian Food-Lab di Kampung Klatomok. Food-Lab berfungsi sebagai
ruang belajar masyarakat untuk mengolah berbagai bahan pangan lokal, seperti tepung pisang, tepung sagu, dan tepung
kasbi menjadi berbagai produk pangan bernilai ekonomi. Fasilitas ini dirancang sebagai pusat inovasi komunitas, tempat
warga dapat bereksperimen dengan resep baru, merencanakan usaha kecil, dan melanjutkan kegiatan pelatihan secara
mandiri. Food-Lab juga menjadi sarana edukasi bagi anak dan tamu komunitas untuk belajar mengenai pangan lokal dan
kelestarian lingkungan. Kegiatan mengolah makanan di Food-Lab ditunjukkan sebagaimana oleh gambar 6 dan 7.

iy K7 n
Gambar 6. Kegiatan Mengolah Bahan Pangan Lokal di Dalam Food-Lab.
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Gambear 7. Tepung Sagu sebagai Bahan Pangan Lokal.

Pendirian Food-Lab memberikan dampak berkelanjutan dalam program pengabdian, karena menjadi pusat aktivitas warga
yang ingin mengembangkan usaha berbasis pangan lokal. Perubahan cara pandang warga terhadap pangan lokal dari
“bahan sederhana” menjadi komoditas bernilai merupakan salah satu indikator keberhasilan program. Penguatan aspek
hilirisasi dan keberlanjutan usaha juga menjadi perhatian dalam berbagai program pengabdian, termasuk melalui
pendampingan pengembangan identitas produk dan pemanfaatan media digital sebagai strategi meningkatkan daya saing
kelompok usaha berbasis komunitas (Vidiadari et al., 2025). Sebagaimana keberlanjutan program juga menjadi fokus dalam
kegiatan pengabdian lain yang menekankan pembentukan kelompok swadaya dan inovasi pangan lokal sebagai motor
perubahan (Wardhani et al., 2022). Keberhasilan program pengabdian masyarakat juga dapat ditinjau dari peningkatan
pengetahuan, penguatan keterampilan, serta perubahan sikap dan kesadaran peserta, sebagaimana ditunjukkan dalam
kegiatan bimbingan teknis berbasis pelatihan dan simulasi yang mampu membangun kapasitas dan komitmen komunitas
secara berkelanjutan (Sari et al.,, 2025).

KESIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukan bahwa pemanfaatan pangan lokal dapat meningkatkan literasi gizi, keterampilan teknis, dan
inisiatif kewirausahaan masyarakat. Pelatihan berbasis praktik terbukti meningkatkan pemahaman peserta dalam
mengolah bahan lokal, sementara edukasi anak berbasis permainan memperkuat pengetahuan gizi lintas generasi.
Pendirian Food-Lab memberikan efek keberlanjutan, mengingat fasilitas ini menjadi wadah inovasi dan produksi berbasis
lokal. Pola pemberdayaan ini sejalan dengan pendekatan community-driven development, yang menempatkan masyarakat
lokal sebagai aktor utama dalam perubahan sosial dan ekonomi. Kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya kolaborasi
antara akademisi, komunitas lokal, tenaga pengajar, dan warga sebagaimana direkomendasikan oleh berbagai penelitian
pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan program ini menunjukan bahwa pemberdayaan berbasis pangan lokal
berpotensi menjadi model intervensi gizi yang efektif untuk wilayah-wilayah lain di Indonesia.
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